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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran atau pelatihan agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya supaya memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, emosional, pengendalian diri, kepribadian,, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya dan masyarakat (Zazin,2011 

hlm. 43).  

Pendidikan dapat di tempuh melalui beberapa jalur yaitu pendidikan 

formal, pendidikan informal dan pendidikan non formal. Adapun pendidikan 

formal meliputi dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan 

tinggi. Pendidikan menengah terbagi menjadi dua bagian yaitu pendidikan 

menengah pertama dan pendidikan menengah atas. Jenjang menengah atas terdiri 

dari 3 kategori yaitu Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliayah (MA), 

dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

UU Nomor 20 tahun 2003 pasal 15 menjelaskan tentang sistem pendidikan 

nasional menegaskan bahwa Sekolah Menengah Kejuruan merupan pendidikan 

kejuruan yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang 

tertentu maka dari itu peserta didik harus dapat mencapai Standar Kelulusan 

(SKL) sebagai bekal untuk melanjutkan kejenjang selanjutnya ataupun bekerja di 

industri. SMK memiliki beberapa bidang keahlian yang diantaranya yaitu bidang 

keahlian pariwisata. SMK bidang keahlian pariwisata di dalamnya terdapat 

program keahlian yaitu Tata Boga, Tata Busana, Tata Kecantikan, dan 

Kepariwisataan. Di dalam program keahlian Tata Boga terdapat paket keahlian 

yaitu Jasa Boga dan Patiseri. (PERMENDIKBUD No 70 Tahun 2013). 

Salah satu SMK Pariwisata yang memiliki program keahlian Jasa Boga 

yaitu SMKN 3 Cimahi. SMKN 3 Cimahi yang terletak di Jl Sukarasa No 136 

Citeureup Cimahi Utara merupakan Sekolah Menengah Kejuruan yang termasuk 

dalam  bidang keahlian pariwisata.  
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SMKN 3 Cimahi memiliki 5 program keahlian yaitu Tata Boga, Tata 

Busana, Akomodasi Perhotelan (PH), Administrasi Perkantoran (AP), dan 

Multimedia (MM). Pada program keahlian Tata Boga Di SMKN 3 Cimahi 

terdapat paket keahlian Jasa Boga. Jasa Boga merupakan paket keahlian yang 

mendidik peserta didik dalam bidang makanan dan minuman pada produk jasa.  

Paket keahlian Jasa Boga Di SMKN 3 Cimahi terdapat mata pelajaran 

Boga Dasar. Boga Dasar termasuk dalam mata pelajaran kelompok kejuruan. 

Mata pelajaran Boga Dasar merupakan bagian dasar Program keahlian (C2) yang 

harus diikuti oleh peserta didik pada saat kelas X yang berfungsi membekali 

peserta didik agar memiliki pengetahuan dasar dalam mengolah makanan dan 

minuman yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja.  

Implementasi yang telah di terapkan  pada Kurikulum 2013 menggunakan 

3 model pembelajaran utama (PERMENDIKBUD No 103 Tahun 2014) yang 

diharapkan dapat membentuk perilaku saintifik, prilaku sosial serta 

mengembangkan rasa keingintahuan. Model pembelajaran tersebut yaitu: Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (problem Based learning), Model Pembelajaran 

Berbasis Projek (Project Based Learning), dan Model Pembelajaran Melalui 

Penyingkapan /Penemuan (Discovery/Inquiry learning). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis di SMKN 3 Cimahi 

dalam kegiatan PPL bahwa SMKN 3 Cimahi telah menerapkan kurikulum 2013. 

Sebelum menerapkan kurikulum 2013 model pembelajaran di SMKN 3 cimahi 

sebagian besar menerapkan model pembelajaran konvensional dengan pendekatan 

ceramah dan diskusi, dimana model pembelajaran tersebut kurang memotivasi 

Peserta didik untuk berfikir secara mandiri. kurikulum 2013 Di SMKN 3 Cimahi 

yang telah diterapkan maka proses belajar mengajar digunakan model 

pembelajaran discovery learning.   Dari hasil pengamatan dalam pembelajaran 

Boga Dasar yang di lakukan pada oktober 2015 beberapa materi pembelajaran 

telah menggunakan model pembelajaran discovery learning. Model  discovery 

learning merupakan proses pembelajaran untuk menemukan sesuatu yang baru 

dalam kegiatan belajar-mengajar. Pada saat proses pembelajaran, guru tidak 

menyajikan bahan pelajaran secara langsung, tetapi anak didik di beri kesempatan 
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untuk menemukan sendiri suatu konsep. model ini menekankan Peserta didik 

untuk menemukan suatu konsep atau prinsip yang belum diketahui sebelumnya.  

Guru berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan 

kepada Peserta didik untuk belajar secara aktif. Guru membimbing dan 

mengarahkan kegiatan belajar Peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

penggunaan metode tersebut mengharapkan Peserta didik mampu mengeksplor 

berbagai sumber terkait materi yang disampaikan dan dapat menemukan suatu 

permasalahan yang dapat di pecahkan bersama-sama dengan peserta didik lainya 

serta tujuan pembelajaran Boga Dasar dapat tercapai dengan baik.  

Hasil penelitian Mubarok, C dan Edy sulistyo (2014, hlm. 220) 

menunjukan bahwa hasil  belajar Peserta didik yang menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning lebih tinggi dari pada hasil belajar Peserta didik 

yang menggunakan model pembelajaran langsung, dengan nilai rata-rata 80,176 

pada model pembelajaran Discovery Learning dan 76,083 pada model 

pembelajaran langsung. Model pembelajaran Discovery Learning berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar Peserta didik kelas X TAV. hasil penelitian lainya 

yang dikemukakan oleh Pratomo (dalam Mubarok, C dan Edy sulistyo 2014, hlm. 

220) mengindikasikan bahwa Peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai konsep – konsep ilmiah ketika pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan menggunakan Discovery Learning. Hasil belajar Peserta 

didik diperoleh nilai rata – rata 66,5 untuk nilai kelas kontrol dan 79,5 untuk nilai 

kelas eksperimen. 

Hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pada bulan oktober 2015 pada 

saat melaksanakan PLP di SMKN 3 Cimahi menunjukan bahwa pada proses 

pembelajaran Boga Dasar menggunakan model discovery learning di kelas 

ditemukan permasalahan bahwa peserta didik belum memahami dengan baik pada 

saat mengikuti pembelajaran di kelas. Hal ini  ditunjukan pada saat kegiatan 

diskusi dan tanya jawab. Keaktifan  peserta didik dalam pembelajaran di kelas 

cukup rendah dari 37 orang peserta didik peserta didik yang tidak aktif sebanyak 

18 orang. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas peneliti tertarik 

untuk menggali informasi lebih dalam tentang manfaat penerapan model 



4 
 

Detta Melsya Ratni Sari, 2016 
MANFAAT PENERAPAN MODEL DISCOVERY LEARNING PADA PEMBELAJARAN BOGA DASAR SMKN 
3 CIMAHI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

pembelajaran discovery learning yang dirasakan oleh peserta didik pada 

pembelajaran Boga Dasar  SMKN 3 Cimahi. 

 

B. Rumusan Masalah  

Perumusan masalah menurut (Sugiyono, 2014 hlm.56), berpendapat 

bahwa: “Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan 

jawabannya melalui pengumpulan data-data”. Permasalahan dalam penelitian ini 

yaitu manfaat penerapan model discovery learning  pada pembelajaran Boga 

Dasar peserta didik SMKN 3 Cimahi. Adapun rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu bagaimana manfaat penerapan model discovery learning pada 

pembelajaran Boga Dasar peserta didik SMKN 3 Cimahi?  

Pembatasan masalah pada penelitian ini dibatasi pada lingkup KD 3.8 

menganalisis bumbu dasar dan turunannya pada masakan Indonesia dan KD 4.8 

membuat bumbu dasar dan turunannya pada masakan Indonesia. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah menggali  informasi manfaat yang 

dirasakan oleh peserta didik setalah mengikuti pembelajaran boga dasar 

dengan menggunakan model discovery learning di SMKN 3 Cimahi 

2. Tujuan Khusus  

Tujuan khusus penelitian ini adalah memperoleh informasi yang lebih rinci 

tentang manfaat yang dirasakan oleh peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran Boga Dasar dengan menggunakan model discovery learning di 

SMKN 3 Cimahi yaitu: 

a. Manfaat penerapan model discovery learning yang dapat dirasakan oleh 

peserta didik pada kemampuan pengetahuan dalam mengingat, 

menjelaskan, dan memahami konsep materi klasifikasi bumbu dasar 

(bumbu dasar putih, bumbu dasar merah, bumbu dasar kuning) dalam 

masakan Indonesia 

b. Manfaat penerapan model  discovery learning yang dapat dirasakan peserta 

didik pada kemampuan sikap dalam ketelitian pemilihan, penggunaan 
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bahan dan alat,  kedisiplinan individu maupun kelompok pada saat 

praktikum, serta partisipasi dalam suatu keadaan secara aktif  

c. Manfaat penerapan model discovery learning yang dapat dirasakan oleh 

peserta didik pada kemampuan keterampilan abstrak dan kongkrit dalam 

mendemonstrasikan, meniru langkah-langkah dalam  pembuatan bumbu 

dasar dan menggunakan teknik membuat bumbu dasar dengan benar.  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai sumbangan 

untuk memperkaya khasanah ilmiah khususnya tentang penerapan 

salah satu model pembelajaran dalam pembelajaran di kelas.  

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

sebagai berikut:  

a. Bagi guru atau pendidik digunakan sebagai salah satu cara untuk 

memperbaiki kualitas pembelajaran Tata Boga dan masukan 

mengenai model pembelajaran Tata Boga.  

b. Bagi Peserta didik digunakan untuk meningkatkan minat belajar, 

menumbuhkan rasa kebersamaan, meningkatkan partisipasi belajar 

Peserta didik, dan mengoptimalkan prestasi belajar Tata Boga.  

c. Bagi peneliti sebagai tambahan wawasan ilmu pengetahuan 

mengenai pembelajaran Tata Boga dengan menggunakan model 

Discovery Learning dan sebagai bekal untuk terjun langsung ke 

dunia pendidikan 

E. Struktur Organisasi Skripsi  

Upaya untuk memudahkan penelaahan bagian demi bagian dalam 

penelitian ini, maka penulis menyajikan urutan penulisan dari setiap Bab 

sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta struktur 

organisasi skripsi. 

Bab II Kajian Pustaka, berisi tentang landasan teoritis yang mendukung dan 

relevan dangan permasalahan penelitian. 
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Bab III Metode Penelitian, berisi tentang lokasi dan subyek penelitian, desain 

penelitian, metode penelitian, defines operasional, instrument 

penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis data. 

Bab IV Temuan dan Pembahasan, berisi tentang pengolahan atau analisis data 

untuk menghasilkan temuan dan pembahasan hasil-hasil yang 

diperoleh dalam penelitian. 

Bab V Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi, berisi tentang penafsiran dan 

pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis penelitian. 


